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INTISARI

Distrik Meos Mansar, Kabupaten Raja Ampat, merupakan kawasan kepulauan yang
memiliki potensi wisata bahari dengan keanekaragaman ekosistem laut dan budaya
masyarakat lokal yang dapat dikembangkan melalui konsep Blue Tourism. Kawasan
Sauandarek, Yenbuba, dan Kri memiliki daya tarik berupa terumbu karang dan
keanekaragaman biota laut yang mendukung aktivitas snorkeling dan diving. Selain
itu, terdapat kegiatan beach clean-up, coral transplantation, bird watching, serta
aktivitas budaya berupa pembuatan noken dan kerajinan kerang. Keberadaan
homestay, transportasi laut, tempat oleh-oleh, dan keterlibatan masyarakat lokal
turut mendukung penyusunan paket wisata berbasis Blue Tourism. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi komponen wisata dan menyusun paket wisata
berbasis Blue Tourism di Distrik Meos Mansar. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
literatur. Data digunakan untuk mengidentifikasi potensi daya tarik, aksesibilitas,
amenitas, aktivitas, serta komponen pendukung lainnya sebagai dasar penyusunan
produk wisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Distrik Meos Mansar memiliki
komponen wisata yang mendukung pengembangan Blue Tourism dengan
mengintegrasikan unsur rekreasi, edukasi, konservasi, dan budaya. Berdasarkan
hasil tersebut, disusun paket Blue Experience Meos Mansar 7 Hari 6 Malam
(7D6N) yang mencakup aktivitas di Sauandarek, Yenbuba, Kri, dan Pulau Gam.
Paket dirancang dengan mempertimbangkan itinerary, waktu tempuh, aktivitas,
akomodasi, konsumsi, dan transportasi, serta perhitungan biaya berdasarkan fixed
cost dan variable cost. Paket Blue Experience 7D6N mengintegrasikan kegiatan
snorkeling, diving, coral transplantation, bird watching, serta workshop pembuatan
noken dan kerajinan kerang. Paket ini diharapkan menjadi alternatif produk wisata
berbasis Blue Tourism yang memanfaatkan potensi lokal dengan tetap
memperhatikan kelestarian ekosistem laut dan keterlibatan masyarakat.

Kata Kunci: Paket Wisata; Blue Tourism; Blue Experience Meos Mansar;
Wisata Bahari.
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ABSTRACT

Meos Mansar District, Raja Ampat Regency, is an archipelagic area with
significant marine tourism potential supported by diverse marine ecosystems and
local culture that can be developed through the Blue Tourism concept. Sauandarek,
Yenbuba, and Kri offer attractions such as coral reefs and marine biodiversity that
support snorkeling and diving activities. Other activities include beach clean-up,
coral transplantation, bird watching, and cultural workshops on noken and shell
crafts. Homestays, marine transportation, souvenir shops, and local community
involvement further support the development of a Blue Tourism-based tour
package. This study aims to identify available tourism components and design a
Blue Tourism tour package in Meos Mansar District. The research employed a
qualitative approach using observation, interviews, documentation, and literature
study. The results show that Meos Mansar has tourism components that support the
integration of recreation, education, conservation, and culture. Based on these
findings, the Blue Experience Meos Mansar 7 Days 6 Nights (7D6N) tour package
was designed, covering activities in Sauandarek, Yenbuba, Kri, and Gam Island.
The package integrates snorkeling, diving, coral transplantation, bird watching,
and cultural workshops on noken and shell crafts. The package was developed by
considering the itinerary, travel time, activities, accommodation, meals,
transportation, and tour cost calculations based on fixed and variable costs. The
resulting package is expected to serve as an alternative Blue Tourism product that
utilizes local potential while supporting marine ecosystem sustainability and local
community involvement.

Keywords: Tour Package; Blue Tourism; Blue Experience Meos Mansar; Marine
Tourism.
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